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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine and test the effect of competence, training, and 

independence on employee performance through APIP professionalism as an intervening 

variable in the Kerinci Regency Regional Inspectorate. The data analysis method used is a 

quantitative method with data collection through questionnaires. The sample in this study 

amounted to 66 respondents. The data analysis method uses Structural Equation Modeling 

(SEM) with the Partial Least Square (PLS) approach using the SmartPLS 3 application. Based 

on the results of the study, it shows that there is a positive and significant influence of 

competence on professionalism in the Kerinci Regency Regional Inspectorate. There is a 

positive and significant influence of training on professionalism in the Kerinci Regency 

Regional Inspectorate. There is a positive and significant influence of independence on 

professionalism in the Kerinci Regency Regional Inspectorate. There is a positive and 

significant influence of competence on employee performance in the Kerinci Regency Regional 

Inspectorate. Training has a negative and insignificant effect on employee performance at the 

Kerinci Regency Inspectorate. Independence has a positive and significant effect on employee 

performance at the Kerinci Regency Inspectorate. Professionalism has a positive and 

insignificant effect on employee performance at the Kerinci Regency Inspectorate. 

Professionalism does not mediate the effect of competence on employee performance at the 

Kerinci Regency Inspectorate. Professionalism does not mediate the effect of training on 

employee performance at the Kerinci Regency Inspectorate. Professionalism does not mediate 

the effect of independence on employee performance at the Kerinci Regency Inspectorate. 

Keywords: Leadership Style, Managerial Ability, Work Motivation, and Teacher Performance. 

  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui persepsi responden terhadap gaya 

kepemimpinan, kemampuan manajerial, motivasi kerja, dan kinerja guru di SDN Gugus III 

Kota Kupang; (2) menganalisis pengaruh parsial gaya kepemimpinan, kemampuan manajerial, 

dan motivasi kerja terhadap kinerja guru; serta (3) menganalisis pengaruh simultan ketiga 

variabel tersebut terhadap kinerja guru. Sampel penelitian berjumlah 59 guru menggunakan 

teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif serta regresi linier berganda (uji t, uji F, uji R², dan uji asumsi klasik). Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel berada pada kategori baik hingga 

sangat baik: gaya kepemimpinan kepala sekolah berada pada kategori baik (82%), kemampuan 

manajerial pada kategori sangat baik (86%), motivasi kerja pada kategori baik (84%), dan 
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kinerja guru secara keseluruhan dinilai baik (83%). Secara parsial, ketiga variabel berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai thitung > ttabel dan signifikansi < 0,05. 

Secara simultan, gaya kepemimpinan, kemampuan manajerial, dan motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru dengan kontribusi (R²) sebesar 46,2%, sedangkan 53,8% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Upaya peningkatan kinerja 

guru di SDN Gugus III Kota Kupang perlu dilakukan melalui langkah-langkah konkret, yaitu 

memperkuat gaya kepemimpinan yang partisipatif, meningkatkan kemampuan manajerial 

kepala sekolah dalam pengelolaan sumber daya, serta memberikan stimulasi motivasi kerja 

yang berkelanjutan bagi para guru. Hal ini penting untuk memastikan bahwa standar kinerja 

pendidik tetap terjaga guna mencapai tujuan pendidikan yang optimal di lingkungan sekolah 

dasar. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kemampuan Manajerial, Motivasi Kerja, dan Kinerja 

Guru. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia mengalami 

berbagai perkembangan signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Pemerintah telah 

melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

kebijakan dan program-program seperti 

Kurikulum Merdeka dan berbagai inisiatif 

untuk mengurangi ketimpangan pendidikan 

antara daerah 

Kinerja guru menjadi salah satu elemen 

kunci dalam menentukan kualitas pendidikan 

di sekolah. Kinerja yang baik mencerminkan 

kemampuan guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran secara efektif, 

mengelola kelas dengan baik, serta 

berinteraksi positif dengan siswa. Namun, di 

SDN pada Gugus III Kota Kupang, 

ditemukan berbagai permasalahan terkait 

kinerja guru. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Dinas Pendidikan Kota 

Kupang (2023), sekitar 30% guru di gugus 

ini mengalami kesulitan dalam mencapai 

target pembelajaran, terutama dalam hal 

manajemen kelas dan penggunaan teknologi 

pendidikan. Hal ini mengindikasikan adanya 

gap antara kompetensi yang dimiliki guru 

dan kinerja yang diharapkan. Lebih lanjut, 

hasil evaluasi kinerja guru yang dilakukan 

oleh Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah (BAN S/M) NTT 

menunjukkan bahwa kinerja guru di Gugus 

III Kota Kupang masih di bawah rata-rata 

provinsi. Guru sering menghadapi kesulitan 

dalam menerapkan metode pembelajaran 

yang inovatif serta kurang optimal dalam 

menggunakan teknologi dalam proses 

pembelajaran (BAN S/M, 2022). 

Permasalahan kinerja ini dapat 

dihubungkan dengan faktor gaya 

kepemimpinan kepala sekolah. Gaya 

kepemimpinan yang diterapkan kepala 

sekolah sering kali memengaruhi bagaimana 

guru bekerja dan beradaptasi terhadap 

tuntutan pendidikan modern. Di beberapa 

sekolah di Gugus III Kota Kupang, gaya 

kepemimpinan yang cenderung otokratis 

menjadi salah satu masalah yang dihadapi. 

Kepala sekolah lebih berfokus pada instruksi 

langsung tanpa memberikan ruang yang 

cukup bagi guru untuk berinovasi atau 

berkolaborasi dalam membuat keputusan. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Sudarsono (2018), yang 

menemukan bahwa gaya kepemimpinan 

otokratis dapat menekan kreativitas dan 

inisiatif guru, sehingga menurunkan 

semangat kerja mereka.  

Kemampuan manajerial kepala sekolah 

juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi kinerja guru. Kepala sekolah 

yang memiliki kemampuan manajerial yang 

baik akan mampu mengelola sumber daya 

sekolah, menyusun strategi yang efektif, 

serta menyelesaikan konflik internal dengan 

bijak. Di Gugus III, kemampuan manajerial 

kepala sekolah masih menjadi tantangan 

yang signifikan. Berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh Rahmawati (2020), 

ditemukan bahwa sekitar 35% kepala 

sekolah di Kota Kupang masih memiliki 

keterbatasan dalam hal pengelolaan sumber 

daya manusia dan finansial. Hal ini 

menyebabkan ketidakpastian dalam 

pengalokasian anggaran pendidikan dan 

penyediaan sarana belajar yang memadai 

bagi guru dan siswa. Beberapa sekolah juga 

melaporkan adanya penurunan kinerja guru 

akibat dari kurangnya dukungan 

administratif dan kebijakan yang jelas dari 

kepala sekolah (Rahmawati, 2020). 

Motivasi kerja guru juga menjadi 

variabel yang penting dalam menentukan 

kinerja mereka. Motivasi kerja yang rendah 

dapat mengakibatkan turunnya produktivitas 

dan kualitas pengajaran. Berdasarkan hasil 

survei internal yang dilakukan di SDN Gugus 

III Kota Kupang, sekitar 45% guru merasa 

kurang termotivasi dalam menjalankan 

tugasnya (Dinas Pendidikan Kota Kupang, 

2023). Faktor-faktor yang memengaruhi 

motivasi kerja ini antara lain kurangnya 

dukungan dari kepala sekolah, ketidakjelasan 

dalam pembagian tugas, serta minimnya 

insentif yang diberikan. Guru yang merasa 

dihargai dan didukung oleh kepemimpinan 

sekolah akan menunjukkan motivasi kerja 

yang lebih tinggi, yang pada akhirnya 

berdampak positif pada kinerja mereka. 

Namun, dalam konteks Gugus III Kota 

Kupang, masalah motivasi kerja ini masih 

belum ditangani secara efektif. 

Dari berbagai permasalahan di 

lapangan, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

guru di SDN Gugus III Kota Kupang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, 

yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah, 

kemampuan manajerial, dan motivasi kerja. 

Namun, belum banyak penelitian yang secara 

komprehensif mengkaji hubungan antara 

ketiga variabel ini dalam konteks lokal. 

Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan 

oleh Hasbullah (2020) dan Sudarsono (2018) 

umumnya berfokus pada satu variabel saja 

atau dilakukan di daerah lain yang memiliki 

karakteristik berbeda. Hal ini menimbulkan 

gap penelitian yang perlu dijawab melalui 

penelitian ini, di mana tujuan utama adalah 

untuk menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan dan kemampuan manajerial 

terhadap kinerja guru dengan motivasi kerja 

sebagai variabel intervening.  

  Berdasarkan hasil kajian di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang kinerja guru serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya melalui penelitian yang 

berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Kemampuan Manajerial, dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Guru di SDN Gugus III 

Kota Kupang. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mengetahui persepsi responden terhadap 

gaya kepemimpinan, kemampuan 
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manajerial, motivasi kerja, dan kinerja guru 

di SDN Gugus III Kota Kupang; (2) 

menganalisis pengaruh parsial gaya 

kepemimpinan, kemampuan manajerial, dan 

motivasi kerja terhadap kinerja guru; serta 

(3) menganalisis pengaruh simultan ketiga 

variabel tersebut terhadap kinerja guru. 

Sampel penelitian berjumlah 59 guru 

menggunakan teknik sampling jenuh. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

serta regresi linier berganda (uji t, uji F, uji 

R², dan uji asumsi klasik). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, yaitu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumya dilakukan secara 

random, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

Junaidi & Mirasanti (2020).  Sampel 

penelitian berjumlah 59 guru menggunakan 

teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif serta 

regresi linier berganda (uji t, uji F, uji R², 

dan uji asumsi klasik) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

A. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

1) Hasil Uji Validitas 

a. Validitas Variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) 

Hasil uji validitas Gaya kepemimpinan 

(X1) dengan menggunakan program SPSS, 

ditunjukkan pada Tabel 1: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Gaya 

Kepemimpinan (X1) 

 

Sumber: Olahan Data Peneliti (SPSS) 

Hasil uji validitas pada Tabel 1. 

menunjukkan keseluruhan soal pada variabel 

X1 yaitu Gaya Kepemimpinan valid. Hal ini 

dikarenakan nilai korelasi rhitung > rtabel yaitu 

sebesar 0,361.  

b. Validitas Variabel Kemampuan 

Manajerial (X2) 

Hasil uji validitas variabel Kemampuan 

Manajerial (X2) dengan menggunakan 

program SPSS, didapatkan hasil yang 

ditunjukan pada Tabel 2 berikut ini:  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kemampuan 

Manajerial (X2) 

 
Sumber: Olahan Data Peneliti (SPSS tahun 

2025) 

Hasil uji validitas pada Tabel 2. 

menunjukkan keseluruhan soal pada variabel 

X2, Kemampuan Manajerial valid. Hal ini 

dikarenakan nilai korelasi rhitung > rtabel yaitu 

sebesar 0,361. 
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c. Validitas Variabel Motivasi Kerja 

(X3) 

Hasil uji validitas variabel Motivasi 

Kerja (X3) dengan menggunakan program 

SPSS, didapatkan hasil yang ditunjukan pada 

Tabel 3. berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Motivasi 

Kerja (X3) 

 
Sumber: Olahan Data Peneliti (SPSS tahun 

2025)  

Hasil uji validitas pada Tabel 3 

menunjukkan keseluruhan soal pada variabel 

X3 yaitu Motivasi Kerja valid. Hal ini 

dikarenakan nilai korelasi rhitung > rtabel yaitu 

sebesar 0,361.  

d. Validitas Variabel Kinerja Guru (Y) 

Hasil uji validitas variable Kinenrja 

Guru (Y) dengan menggunakan program 

SPSS, didapatkan hasil yang ditunjukan pada 

Tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja Guru 

(Y) 

 
Sumber: Olahan Data Peneliti (SPSS tahun 

2025) 

Hasil uji validitas pada Tabel 4 

menunjukkan semua soal pada variabel Y, 

bernilai valid, karena nilai korelasi rhitung > 

rtabel, sebesar 0,361.  

  

2) Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas masing-

masing variabel dapat dilihat pada Tabel 5  

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Olahan Data Peneliti (SPSS tahun 

2025) 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach's Alpha semua 

variabel lebih besar dari 0,7. Maka dapat 

dikatakan semua variabel Reliabel. 

B. Hasil Analisis Data 

1) Statistik Deskriptif Variabel 

Penelitian 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

memiliki 5 indikator dengan masing-masing 

satu pernyataan. Distribusi frekuensi 

jawaban respondennya dapat dilihat pada 

Tabel 6.  

Tabel 6. Deskripsi Gaya Kepemimpinan 

(X1) 

 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer 2025 

Hasil perhitungan uji statistik deskriptif 

variabel Gaya Kepemimpinan  memiliki nilai 

terendah 79% pada indikator Gaya 

Demokratif dan nilai tertinggi 86% pada 
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indikator Gaya Birokratis. Rerata nilai 

variabel tersebut adalah 82% berada pada 

kategori Baik. 

2. Variabel Kemampuan Manajerial 

Kepala Sekolah (X2) 

Variabel Kemampuan Manajerial 

Kepala Sekolah (X2) memiliki 4 indikator 

dengan masing-masing satu pernyataan. 

Distribusi frekuensi jawaban respondennya 

dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Deskripsi Kemampuan 

Manajerial Kepala Sekolah (X2) 

 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer 2025 

Hasil perhitungan uji statistik deskriptif 

variabel Kemampuan Manajerial Kepala 

Sekolah memiliki nilai terendah 73% pada 

indikator Kemampuan perencanaan dan nilai 

tertinggi 84% pada indikator Kemampuan 

evaluasi dan indikator Kemampuan 

kepemimpinan. Rerata nilai variabel tersebut 

adalah 81% berada pada kategori Baik.   

3. Variabel Motivasi Kerja (X3) 

Variabel Motivasi kerja (X3) memiliki 

5 indikator dengan masing-masing satu 

pernyataan. Distribusi frekuensi jawaban 

respondennya dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Deskripsi Motivasi Kerja (X3) 

 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer 2025 

Hasil perhitungan uji statistik deskriptif 

variabel Kemampuan Manajerial memiliki 

nilai terendah 80% pada indikator Kerja 

keras dan nilai tertinggi 87% pada indikator 

Dorongan sukses. Rerata nilai variabel 

tersebut adalah 84% berada pada kategori 

Baik.  

4. Variabel Kinerja Guru (Y) 

Variabel Kinerja Guru (Y) memiliki 5 

indikator dengan masing-masing satu 

pernyataan. Distribusi frekuensi jawaban 

respondennya dapat dilihat pada Tabel 9.   

Tabel 9. Hasil Analisis Deskripsi Kinerja 

Guru (Y) 

 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer 2025 

Hasil perhitungan uji statistik deskriptif 

variabel Kinerja Guru memiliki nilai 

terendah 78% pada indikator Penguasaan 

materi pelajaran. Nilai tertinggi 87% pada 

indikator Penguasaan metode dan strategi 

mengajar, dan Kemampuan mengelola kelas. 

Rerata nilai variabel tersebut adalah 83% 

berada pada kategori Baik.  
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C. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

dengan menggunakan program SPSS, 

diperoleh model persamaan regresi linier 

berganda, dapat dilihat pada Tabel 10:  

Tabel 10. Koefisien Regresi 

 

Dari Hasil analisis regresi linier 

berganda pada Tabel 10. maka diperoleh 

model persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = 3,43 + 0,31 X1 + 0,343 X2 + 0,233 X3 

Kemudian interpretasi dari persamaan 

tersebut sebagai berikut: 

1. Dari model regresi di atas, nilai 

konstanta adalah 3,43. Hal ini berarti 

jika variabel Gaya kepemimpinan, 

Motivasi kerja, dan Kemampuan 

manajerial Kepala sekolah bernilai nol, 

maka nilai Kinerja Guru sebesar 3,43.  

2. Nilai koefisien regresi variabel Gaya 

kepemimpinan (X1) adalah 0,31. 

Artinya jika nilai Gaya kepemimpinan 

mengalami kenaikan sebesar satu 

satuan maka nilai Kinerja guru akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,31. 

Koefisien regresi bernilai positif antara 

Gaya kepemimpinan dengan Kinerja 

guru. Hal ini menunjukkan apabila 

Gaya kepemimpinan semakin 

meningkat, maka Kinerja Guru juga 

akan semakin meningkat. 

3. Nilai koefisien regresi variabel 

Kemampuan manajerial Kepala 

Sekolah (X2) adalah 0,343. Artinya jika 

nilai Kemampuan manajerial Kepala 

Sekolah mengalami kenaikan sebesar 

satu satuan maka nilai Kinerja Guru 

akan mengalami kenaikan sebesar 

0,343. Koefisien regresi bernilai positif 

antara  Kemampuan manajerial Kepala 

Sekolah dengan Kinerja Guru. Hal ini 

menunjukkan apabila Kemampuan 

manajerial Kepala Sekolah  semakin 

meningkat, maka Kinerja guru juga 

akan semakin meningkat.  

4. Nilai koefisien regresi variabel 

Motivasi kerja (X3) adalah 0,233. 

Artinya jika nilai Motivasi kerja 

mengalami kenaikan sebesar satu 

satuan maka nilai Kinereja Guru akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,233. 

Koefisien regresi bernilai positif antara 

Motivasi kerja dengan Kinerja guru. 

Hal ini menunjukkan apabila Motivasi 

kerja semakin meningkat, maka Kinerja 

guru juga akan semakin meningkat. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa keempat variabel bebas 

memiliki hubungan positif terhadap Kinerja 

guru. Artinya, semakin baik Gaya 

kepemimpinan, Kemampuan manajerial 

Kepala Sekolah, dan Motivasi kerja  maka 

Kinerja guru juga akan semakin baik. 

 

1) Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan One Sample Kolmogorov-

Smirnov test dengan nilai signifikansi sebesar 

0.05. Kriteria penerimaan dalam uji ini yaitu  

jika nilai sig. > 0,05 maka data terdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai sig. ≤ 0,05 

maka data berdistribusi tidak normal.  
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Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 11. menunjukkan nilai N Uji 

Normalitas sebesar 59. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig. (2-

tailed) yang diperoleh sebesar 0,058 lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau 

residual berdistribusi normal.   

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 12. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Tabel 12. menunjukkan besarnya Nilai 

Tolerance setiap variabel bebas: Gaya 

Kepemimpinan (X1) 0,961, Kemampuan 

manajerian Kepala sekolah (X2) 0,880, dan 

Motivasi Kerja (X3) 0,875. Semua nilai 

tersebut > 0,10. Sedangkan nilai VIF pada 

masing-masing variabel bebas: Gaya 

Kepemimpinan 1,041, Kemampuan 

manajerial Kepala sekolah 1,137, Motivasi 

kerja 1,137, dan Kinerja guru 1,143. Semua 

nilai tersebut < 10,00. Maka pada analisis ini 

tidak terdapat gejala multikolinearitas antar 

variabel bebas dalam model regresi. 

c. Hasil Uji Linearitas 

Tabel 13. Hasil Uji Linieritas X1 

terhadap Y 

 

Hasil output uji linearitas dapat dilihat 

pada nilai Sig. pada Tabel 4.19 antara 

variabel Gaya kepemimpinan dengan 

variabel Kinerja guru sebesar 0,118. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 

nilai Sig. > 0,05 maka korelasi variabel XI 

terhadap variabel Y memiliki hubungan 

linear.  

Tabel 14. Hasil Uji Linieritas X2 

terhadap Y 

 

Hasil output uji linearitas dapat dilihat 

pada nilai signifikan pada Tabel 4.20, yaitu 

antara variabel Kemampuan manajerial 

kepala sekolah dengan variabel Kinerja guru 

sebesar 0,073, sehingga berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan nilai Sig. > 0,05 

maka korelasi variabel X2 terhadap variabel 

Y memiliki hubungan linear.  



Jurnal Kajian Strategi dan  

Manajemen 
 

Vol 7, No. 1, Maret 2026 

 

Page | 65 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jksm 

Tabel 15. Hasil Uji Linieritas X3 

terhadap Y 

 

Hasil output uji linearitas dapat dilihat 

pada Tabel 4.21, pada nilai Sig. antara 

variabel Motivasi kerja dengan variabel 

Kinerja guru, sebesar 0,293, sehingga 

berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 

nilai Sig. > 0,05 maka korelasi variabel X3 

terhadap variabel Y memiliki hubungan yang 

linear.  

2) Hasil Uji Analisis Statistik 

Inferensial 

a. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Hasil analisis uji t dapat dilihat Tabel 

16.  

Tabel 16. Hasil Uji t 

 

Hasil uji parsial pada Tabel 16. dapat 

dideskripsikan hasilnya sebagai berikut. 

1. Hasil pengujian pengaruh Gaya 

kepemimpinan terhadap Kinerja guru 

Berdasarkan tabel di atas 

diperoleh nilai thitung sebesar 4,009 dan 

ttabel 2,004. Maka dapat disimpulkan 

bahwa thitung > ttabel serta diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan 

hipotesis dapat diartikan H1 diterima 

dan H0 ditolak. Dengan demikian, 

variabel Gaya kepemimpinan secara 

parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja guru. 

2. Hasil pengujian pengaruh Kemampuan 

manajerial Kepala sekolah terhadap 

Kinerja guru 

Berdasarkan tabel di atas 

diperoleh nilai thitung sebesar 2,971 dan 

ttabel 2,004. Maka dapat disimpulkan 

bahwa thitung > ttabel serta diperoleh nilai 

signifikansi 0,004 < 0,05. Berdasarkan 

hipotesis dapat diartikan H2 diterima 

dan H0 ditolak. Dengan demikian 

variabel Kemampuan manajerial 

Kepala sekolah secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja guru. 

3. Hasil pengujian pengaruh Motivasi 

kerja terhadap Kinerja guru  

Berdasarkan tabel di atas 

diperoleh nilai thitung sebesar 2,501 dan 

ttabel 2,004. Maka dapat disimpulkan 

bahwa thitung > ttabel serta diperoleh nilai 

signifikansi 0,007 < 0,05. Berdasarkan 

hipotesis dapat diartikan H3 diterima 

dan H0 ditolak. Dengan demikian 

variabel Motivasi kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja guru.  

b. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Hasil analisis uji F dapat dilihat pada 

Tabel 17.  
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Tabel 17. Hasil Uji F 

 

Berdasarkan Tabel 17. didapatkan Ftabel 

= 2,77. Hasil uji simultan diperoleh nilai 

Fhitung = 15,743 dan nilai Ftabel = 2,77. Maka 

nilai tersebut menunjukkan Fhitung > Ftabel 

dengan tingkat signifikansi 0.000 < α (0.05). 

Berdasarkan hipotesis, menunjukan H1 

diterima dan H0 ditolak, secara keseluruhan 

variabel bebas yaitu Gaya kepemimpinan, 

Kemampuan manajerial Kepala sekolah, dan 

Motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja guru sebagai 

variabel terikat. 

c. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil pengujian analisis regresi linier 

berganda juga menghasilkan nilai koefisien 

determinasi R2. Nilai tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 18. Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan Tabel 18, besarnya nilai 

koefisiensi determinasi (R2) dapat dilihat 

pada kolom R Square, sebesar 0,462. Nilai 

tersebut berarti bahwa pengaruh variabel 

Gaya kepemimpinan , Kemampuan 

manajerial Kepala sekolah, dan Motivasi 

kerja terhadap variabel Kinerja guru sebesar 

0,462 (46,2%), sedangkan 45,2%-nya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari 

model penelitian ini.  

Pembahasan   

1) Pembahasan Hasil Analisis 

Deskriptif Setiap Variabel 

a. Variabel Gaya Kepemimpinan (X₁) 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa persepsi responden terhadap gaya 

kepemimpinan kepala sekolah berada pada 

kategori baik dengan rata-rata persentase 

82%. Indikator tertinggi adalah Gaya 

Birokratis (86%) dan terendah adalah Gaya 

Demokratif (79%).  

b. Variabel Kemampuan Manajerial 

(X₂) 

Kemampuan manajerial kepala sekolah 

juga dinilai baik dengan rata-rata 81%. 

Indikator tertinggi adalah Kemampuan 

Evaluasi dan Kemampuan 

Kepemimpinan (masing-masing 84%), 

sedangkan terendah adalah Kemampuan 

Perencanaan (73%). Pola ini menunjukkan 

bahwa kepala sekolah dinilai mampu dalam 

memonitor dan mengevaluasi kegiatan 

sekolah serta memimpin tim, namun masih 

terdapat ruang untuk peningkatan dalam 

aspek perencanaan strategis. Kemampuan 

evaluasi yang tinggi mengindikasikan bahwa 

kepala sekolah memiliki mekanisme untuk 

memantau kemajuan dan memberikan umpan 

balik, sementara kemampuan kepemimpinan 

yang baik menunjukkan keberhasilan dalam 

mengarahkan dan memotivasi staf. 

c. Variabel Motivasi Kerja (X₃) 

Motivasi kerja guru berada pada 

kategori baik dengan rata-rata 84%. 

Indikator Dorongan Sukses mencapai skor 

tertinggi (87%), diikuti oleh Tanggung 
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Jawab dan Mandiri (masing-masing 86%). 

Pola ini mencerminkan bahwa guru memiliki 

keinginan yang kuat untuk berprestasi dan 

bertanggung jawab terhadap tugasnya, serta 

memiliki kemandirian dalam melaksanakan 

pekerjaan. Tingginya dorongan sukses 

menunjukkan bahwa guru termotivasi oleh 

pencapaian dan pengakuan, sementara 

tingginya tanggung jawab mengindikasikan 

komitmen terhadap tugas-tugas profesional. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah 

perlunya sistem pengelolaan sumber daya 

manusia di sekolah yang dapat 

mempertahankan dan meningkatkan 

motivasi intrinsik guru. Kepala sekolah dapat 

mengembangkan program pengakuan dan 

penghargaan bagi guru berprestasi, 

memberikan otonomi yang lebih besar dalam 

pengambilan keputusan pedagogis, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung pengembangan profesional. 

Selain itu, penting untuk memastikan bahwa 

beban kerja guru seimbang dan sistem 

evaluasi kinerja bersifat konstruktif dan 

mendukung pertumbuhan profesional. 

Dengan memelihara motivasi intrinsik guru, 

sekolah dapat memastikan keberlanjutan 

kinerja yang baik meskipun dalam kondisi 

sumber daya yang terbatas. 

d. Variabel Kinerja Guru (Y) 

Kinerja guru secara keseluruhan 

dinilai baik dengan rata-rata 83%. Indikator 

tertinggi adalah Penguasaan Metode dan 

Strategi Mengajar serta Kemampuan 

Mengelola Kelas (masing-masing 87%), 

sedangkan terendah adalah Penguasaan 

Materi Pelajaran (78%). Pola ini 

menunjukkan bahwa guru lebih percaya diri 

dalam aspek pedagogis dan manajemen 

kelas, namun perlu peningkatan dalam 

penguasaan konten materi. Kemampuan 

mengelola kelas yang tinggi 

mengindikasikan keterampilan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, sementara penguasaan metode 

mengajar yang baik menunjukkan 

kemampuan dalam menerapkan berbagai 

pendekatan pembelajaran. 

2) Pembahasan Hasil Analisis Regresi 

Secara Parsial (Uji t) 

a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil uji t, gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru (tₕᵢₜᵤₙg = 

4,009; p = 0,000). Koefisien regresi sebesar 

0,310 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan gaya kepemimpinan 

akan meningkatkan kinerja guru sebesar 

0,310 satuan. Temuan ini memperkuat teori 

kepemimpinan dalam konteks pendidikan 

yang menyatakan bahwa kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah merupakan 

faktor penentu penting dalam kinerja 

organisasi sekolah. Dalam konteks Gugus III 

Kota Kupang, meskipun gaya birokratis 

dominan, aspek-aspek kepemimpinan seperti 

kejelasan arahan, konsistensi dalam 

pengambilan keputusan, dan pengawasan 

yang terstruktur tetap berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja guru. 

b. Pengaruh Kemampuan Manajerial 

terhadap Kinerja Guru 

Kemampuan manajerial kepala sekolah 

juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru (tₕᵢₜᵤₙg = 2,971; p = 

0,004). Koefisien regresi sebesar 0,343 

menunjukkan bahwa kemampuan manajerial 

memiliki pengaruh yang lebih kuat 
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dibandingkan variabel lainnya. Temuan ini 

menegaskan peran sentral kemampuan 

manajerial dalam pengelolaan sekolah yang 

efektif. Kemampuan manajerial yang baik 

memungkinkan kepala sekolah untuk 

mengkoordinasikan berbagai sumber daya, 

merencanakan program-program strategis, 

mengawasi pelaksanaan, dan mengevaluasi 

hasil, yang secara kolektif menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung kinerja 

optimal guru.  

c. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Guru 

Motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru (tₕᵢₜᵤₙg = 

2,501; p = 0,015). Koefisien regresi sebesar 

0,233 menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja, 

meskipun lebih rendah dibandingkan dua 

variabel sebelumnya. Temuan ini 

mengkonfirmasi teori motivasi dalam 

konteks kerja guru, yang menekankan bahwa 

motivasi intrinsik merupakan pendorong 

penting untuk kinerja yang optimal. 

Tingginya skor dorongan sukses dan 

tanggung jawab dalam deskripsi variabel 

menunjukkan bahwa guru memiliki 

keinginan kuat untuk berprestasi dan 

komitmen terhadap tugas profesional, yang 

secara langsung berdampak pada kinerja 

mereka di kelas. 

Implikasi dari temuan ini adalah 

pentingnya mengembangkan sistem 

pengelolaan sumber daya manusia di sekolah 

yang dapat memelihara dan meningkatkan 

motivasi intrinsik guru. Strategi yang dapat 

diterapkan termasuk pengembangan sistem 

penghargaan dan pengakuan yang bermakna, 

pemberian otonomi yang lebih besar dalam 

pengambilan keputusan pedagogis, 

penciptaan peluang pengembangan karir, dan 

pengembangan iklim sekolah yang 

kolaboratif dan mendukung. Selain itu, 

penting untuk memastikan bahwa faktor 

higienis seperti kondisi kerja, beban kerja, 

dan kompensasi juga dikelola dengan baik, 

karena faktor-faktor ini dapat berfungsi 

sebagai dasar yang memungkinkan motivasi 

intrinsik berkembang. Dengan pendekatan 

holistik terhadap pengelolaan motivasi guru, 

sekolah dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung kinerja optimal secara 

berkelanjutan. 

3) Pembahasan Hasil Analisis Regresi 

Secara Simultan (Uji F) 

Hasil uji F menunjukkan bahwa secara 

simultan, gaya kepemimpinan, kemampuan 

manajerial, dan motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru (Fₕᵢₜᵤₙg = 

15,743; p = 0,000). Nilai Fₕᵢₜᵤₙg yang jauh 

lebih besar dari Fₜₐբₑₗ (2,77) mengindikasikan 

bahwa model regresi yang digunakan valid 

dan ketiga variabel independen secara 

bersama-sama mampu menjelaskan variasi 

dalam kinerja guru. Temuan ini memperkuat 

kerangka pikir penelitian yang menyatakan 

bahwa kinerja guru merupakan hasil interaksi 

yang kompleks antara faktor kepemimpinan, 

manajerial, dan motivasi. Ketiga variabel ini 

saling berinteraksi dan saling memperkuat 

dalam mempengaruhi kinerja guru, 

menunjukkan bahwa pendekatan yang 

holistik dan terintegrasi diperlukan untuk 

memahami dan meningkatkan kinerja guru. 

Implikasi teoretis dari temuan ini 

adalah penguatan model integratif dalam 

memahami kinerja guru di sekolah dasar. 

Model ini menekankan perlunya pendekatan 

yang komprehensif yang mempertimbangkan 

interaksi antara faktor kepemimpinan, 
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manajerial, dan motivasi, daripada 

memandang faktor-faktor ini secara terpisah. 

Secara praktis, temuan ini menyarankan 

bahwa upaya peningkatan kinerja guru harus 

melibatkan intervensi multidimensi yang 

secara simultan memperkuat ketiga aspek 

tersebut. Program pengembangan sekolah 

sebaiknya dirancang dengan 

mempertimbangkan sinergi antara 

pengembangan kapasitas kepemimpinan, 

peningkatan keterampilan manajerial, dan 

penguatan motivasi guru. Pendekatan 

sistemik seperti ini diharapkan dapat 

menciptakan dampak yang lebih 

berkelanjutan dan signifikan terhadap 

peningkatan kinerja guru dan mutu 

pendidikan secara keseluruhan. 

4) Pembahasan Koefisien Determinasi 

(R²) dan Implikasinya 

Nilai R² sebesar 0,462 menunjukkan 

bahwa 46,2% variasi kinerja guru dapat 

dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, 

kemampuan manajerial, dan motivasi kerja. 

Sisanya sebesar 53,8% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam 

model penelitian ini. Meskipun nilai R² 

termasuk dalam kategori moderat, hal ini 

wajar dalam penelitian sosial di bidang 

pendidikan mengingat kompleksitas faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru. Sugiyono 

(2011) menyatakan bahwa dalam penelitian 

behavioral, nilai R² di atas 0,25 sudah 

dianggap memiliki daya prediksi yang 

memadai. Temuan ini menunjukkan bahwa 

ketiga variabel yang diteliti memang 

merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja guru, namun bukan 

satu-satunya faktor yang menentukan. 

Sisa variasi sebesar 53,8% yang tidak 

dijelaskan oleh model menunjukkan adanya 

faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi 

kinerja guru. Faktor-faktor tersebut mungkin 

termasuk karakteristik individu guru (seperti 

pengalaman, kepribadian, nilai-nilai pribadi), 

faktor kontekstual (seperti dukungan 

masyarakat, karakteristik siswa, kondisi 

sosial-ekonomi lingkungan), faktor 

kebijakan (seperti kurikulum nasional, sistem 

evaluasi, regulasi pendidikan), dan faktor 

sumber daya (seperti ketersediaan fasilitas, 

akses terhadap bahan ajar, dukungan 

teknologi). Elfita et al. (2019) dalam 

penelitiannya mengidentifikasi berbagai 

faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi kinerja guru, termasuk 

kemampuan dan keterampilan individu, 

lingkungan kerja, budaya organisasi, dan 

sistem penghargaan. Kompleksitas faktor-

faktor ini mencerminkan realitas 

multidimensi dari kinerja guru di konteks 

nyata. 

Implikasi dari temuan ini adalah 

perlunya pendekatan yang lebih 

komprehensif dalam upaya peningkatan 

kinerja guru. Meskipun intervensi pada aspek 

kepemimpinan, manajerial, dan motivasi 

penting, perlu juga mempertimbangkan 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja guru. Penelitian lanjutan dapat 

mengeksplorasi faktor-faktor tambahan 

seperti pengaruh budaya organisasi sekolah, 

sistem pengembangan profesional, dukungan 

kolega, dan keterlibatan orang tua. Secara 

praktis, pengambil kebijakan dan praktisi 

pendidikan perlu mengembangkan strategi 

yang holistik yang tidak hanya fokus pada 

ketiga variabel ini, tetapi juga menciptakan 

ekosistem pendidikan yang mendukung 

secara keseluruhan. Pendekatan sistemik 

seperti ini diharapkan dapat meningkatkan 
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persentase penjelasan variasi kinerja guru 

dan pada akhirnya menciptakan dampak 

yang lebih signifikan terhadap peningkatan 

mutu pendidikan 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh gaya kepemimpinan, kemampuan 

manajerial, dan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru di SDN Gugus III Kota Kupang. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa persepsi responden terhadap 

gaya kepemimpinan (82%), 

kemampuan manajerial kepala sekolah 

(81%), motivasi kerja (84%), dan 

kinerja guru (83%) berada dalam 

kategori baik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kondisi kepemimpinan, 

manajemen, motivasi, dan kinerja di 

lingkungan sekolah yang diteliti secara 

umum telah memenuhi standar yang 

diharapkan, walaupun masih terdapat 

peluang peningkatan terutama pada 

aspek gaya kepemimpinan yang lebih 

partisipatif serta kemampuan 

perencanaan kepala sekolah. 

2) Secara parsial, ketiga variabel 

independen terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru, dengan tingkat signifikansi di 

bawah 0,05. Koefisien regresi untuk 

gaya kepemimpinan sebesar 0,310, 

kemampuan manajerial sebesar 0,343, 

dan motivasi kerja sebesar 0,233. 

Temuan ini membuktikan bahwa 

peningkatan pada masing-masing aspek 

kepemimpinan, kemampuan 

manajerial, dan motivasi kerja akan 

berdampak langsung pada peningkatan 

kinerja guru. Dengan demikian, kepala 

sekolah yang mampu memimpin secara 

efektif, mengelola sumber daya dengan 

efisien, dan memberikan motivasi yang 

tepat akan secara signifikan mendorong 

peningkatan kinerja pengajaran. 

3) Secara simultan, gaya kepemimpinan, 

kemampuan manajerial, dan motivasi 

kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru, dengan nilai Fhitung = 

15,743 dan Sig. = 0,000.  

4) Nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,462 mengindikasikan bahwa 

46,2% variasi dalam kinerja guru dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, 

sementara 53,8% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian. Implikasinya, upaya 

meningkatkan kinerja guru perlu 

dilakukan secara terpadu dengan 

memperkuat ketiga aspek tersebut 

secara bersamaan. 
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